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ABSTRACT

One of the problems faced in land acquisition activities is the conversion of agricultural
land into non-agricultural land. This can have a negative impact on people who work
as farmers. This research aims to find out the life after land acquisition in Palihan
Village, Temon Subdistrict, Kulon Progo Regency as seen from ownership, control,
and management of agricultural land, strategies to maintain farming businesses, and
changes in welfare that occur. The research method used was qualitative research with
anarrative approach. The results showed that land acquisition led to significant changes
in the status of agricultural land ownership as well as in the management of Planting
Period 3 which resulted in a decrease in income. Strategies undertaken by the
community to maintain the farming business include active strategies by involving
family members in management, passive strategies in the form of saving production

costs, and network strategies through cooperation with middlemen.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengadaan tanah merupakan kegiatan melepaskan hak atas tanah dengan
diberikan kompensasi dalam bentuk uang, permukiman kembali, tanah pengganti,
kepemilikan saham, dan lain-lain sesuai kesepakatan bersama dengan cara
melakukan musyawarah (Rohaedi, Insan and Zumaro, 2019). Kegiatan tersebut
dilakukan pemerintah guna mendapatkan tanah untuk pembangunan umum.
Artinya, kegiatan pengadaan tanah harus melibatkan subjek yang berhak dan
pemerintah. Maka dari itu, kegiatan pengadaan tanah tidaklah sederhana, karena
berkaitan dengan hak-hak masyarakat atas tanahnya.

Dalam konteks pengadaan tanah, kehidupan pasca adanya kegiatan pengadaan
tanah sangat perlu diperhatikan. Salah satu contoh kegiatan pasca pengadaan tanah
yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya kepada masyarakat yang tanahnya
digunakan dalam pembangunan Jalan Tol Kediri-Tulungagung berupa penyediaan
satuan rumah susun (Pamungkas et al., 2023). Selain itu, kegiatan pasca pengadaan
tanah dapat berupa penyediaan lahan kosong. Dalam hal ini, masyarakat
membangun tempat tinggal dan membeli lahan kosong tersebut secara mandiri
dengan uang ganti rugi yang telah diberikan. Pemilihan mekanisme kegiatan pasca
pengadaan tanah tersebut didasarkan pada kesepakatan bersama antara pemerintah
dengan masyarakat yang terkena dampak pengadaan tanah.

Menurut Ginting (2016) dalam Igbal and Vonika (2019) kegiatan pasca
pengadaan tanah merupakan kegiatan yang rumit, karena dalam pelaksanaannya
kegiatan tersebut terdapat aspek-aspek yang harus diperhatikan antara lain: (1)
Diperlukan koordinasi antara masyarakat yang dipindahkan dengan semua stake
holder yang terlibat; (2) Pemilihan tempat tinggal yang sebaiknya berdekatan
dengan tempat lama untuk mempertahankan jaringan sosial; (3) Lokasi hunian baru

harus terdapat akses jalan yang layak, saluran pembuangan air limbah, air bersih,



listrik yang memadai, fasilitas umum seperti fasilitas pendidikan, tempat usaha,
tempat ibadah, pasar, lapangan olahraga, dan fasilitas kesehatan; (4) Dari aspek
ekonomi, masyarakat harus dibekali pengetahuan melalui pelatihan guna
mempertahankan kehidupan baru dengan mata pencaharian baru juga. Pasca
pengadaan tanah bukanlah kegiatan sederhana karena bukan hanya berpindah
tempat tinggal, akan tetapi berpindah juga seluruh aspek kehidupan seperti: sosial,
ekonomi, dan budaya. Kegiatan pasca pengadaan tanah rentan menimbulkan
dampak negatif bagi masyarakat. Asian Developmant Bank (ADB) menjelaskan
bahwa terdapat pengaruh negatif pasca kegiatan pengadaan tanah ialah hilangnya
sumber-sumber produktif, pendapatan, dan mata pencaharian (Manzanaris, Rares
and Kiyai, 2018).

Perubahan mata pencaharian berkorelasi dengan kesejahteraan masyarakat,
karena berpengaruh terhadap pendapatan berupa peningkatan atau penurunan
jumlahnya (MK, Nuddin and Rahim, 2024). Hal tersebut diperkuat dengan hasil
penelitian Lisa, Tawulo and Tunda (2023) yang menjelaskan jika kesejahteraan
pasca perubahan mata pencaharian dapat dilihat dengan tiga indikator. Pertama,
terpenuhinya kebutuhan material, seperti: pakaian, makanan, dan rumah. Kedua,
terpenuhinya kebutuhan spiritual, seperti masyarakat dapat beribadah sesuai agama
yang dianut. Ketiga, terpenuhinya kebutuhan sosial, seperti perasaan diterima dan
dihormati oleh masyarakat lain. Apabila, ketiga indikator tersebut terpenuhi,
perubahan mata pencaharian tetap bisa mensejahterakan atau dengan kata lain tidak
menimbulkan situasi yang semakin buruk dibandingkan ketika masih bertumpu
pada mata pencaharian awal.

Pasca pengadaan tanah berkaitan erat dengan alih fungsi lahan. Alih fungsi
lahan yang sebelumnya pertanian berubah ke non pertanian dalam pengadaan tanah
menjadi salah satu faktor perubahan mata pencaharian yang menyebabkan
berubahnya kesejahteraan. Hal tersebut terjadi dikarenakan lahan pertanian sebagai
sumber penghidupan sudah tidak dapat lagi dipergunakan. Pengadaan tanah yang

mengambil tanah-tanah pertanian, memaksa masyarakat yang terkena dampak



kegiatan tersebut untuk berubah mata pencaharian. Perubahan tersebut dapat
ditemukan di Desa Miruk Kecamatan Krueng Barona Jaya, Kabupaten Aceh Besar.
Pengadaan tanah telah menyebabkan sebagian masyarakat Desa Miruk beralih
pekerjaan ke sektor non pertanian seperti: pedagang, membuka usaha rumahan,
kedai kelontong, /aundry, warung kopi, dan sebagainya (Baruna and Zalmita,
2023).

Akan tetapi, terdapat kondisi lain terkait pengaruh alih fungsi lahan pertanian
yakni masyarakat masih dapat mempertahankan profesinya sebagai petani.
Menurut Inda dkk (2024) dalam Hatu dkk (2024) dalam konteks masyarakat,
strategi kebertahanan atau persistensi memerlukan suatu usaha nyata yang
diwujudkan melalui kerja keras untuk mencapai kesejahteraan. Kebertahanan yang
dimaksud dalam konteks alih fungsi lahan yakni strategi yang dilakukan para petani
dalam mempertahankan usaha taninya dengan perubahan yang telah terjadi.
Menurut Suharto (2009) dalam Handayani, Rahmanelli and Wilis (2018)
menjelaskan bahwa strategi digolongkan kepada tiga kategori yaitu strategi aktif
dengan cara memanfaatkan potensi yang dimilikinya, startegi pasif dengan cara
meminimalisir pengeluaran keluarga, dan strategi jaringan dengan cara
memanfaatkan jaringan sosial.

Situasi yang tidak jauh berbeda dengan Desa Miruk, juga terjadi di Desa
Palihan, Kapanewon Temon, Kabupaten Kulon Progo. Pengadaan tanah untuk
pembangunan Yogyakarta International Airport telah berdampak kepada
masyarakat yang berprofesi sebagai petani. Pembangunan bandara sejalan dengan
alih fungsi lahan pertanian yang semakin meningkat (Nurkukuh and Ragil, 2023).
Situasi ini menghadapkan masyarakat yang terkena dampak pembangunan
khususnya yang bermata pencaharian sebagai petani untuk memilih apakah akan
tetap mempertahankan mata pencaharian semula sebagai petani atau beralih ke
mata pencaharian lain. Hal ini dimungkinkan karena untuk beberapa petani yang
hanya memiliki satu bidang tanah dan sudah terkena pengadaan tanah, harus

mencari tanah pertanian lain apabila tetap ingin bertahan sebagai petani.



Sebaliknya, untuk mereka yang memiliki beberapa bidang tanah dan masih ada
tanah pertanian yang tidak terkena pengadaan tanah, potensi keberlanjutan mata
pencahariannya sebagai petani masih tinggi. Dalam konteks yang lebih luas, situasi
perubahan mata pencaharian akan berdampak pula pada kondisi kesejahteraan dari
petani yang bersangkutan. Untuk selanjutnya, penelitian ini akan menganalisis
mengenai “Persistensi Usaha Tani dan Analisis Perubahan Kesejahteraan Pasca
Pengadaan Tanah untuk Pembangunan Yogyakarta International Airport di Desa

Palihan’.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan pasca pengadaan tanah merupakan hal yang kerap terjadi dalam

konteks pengadaan tanah guna pembangunan berbagai infrastruktur seperti: jalan
tol, bandara, bendungan, irigasi, serta penataan dan pengembangan wilayah
perkotaan. Permasalahan pasca pengadaan tanah ini akan berancka ragam
tergantung pada jenis proyek dan kepadatan penduduk yang terdampak. Hal
tersebut disebabkan karena proses pasca pengadaan tanah membutuhkan waktu
yang cukup lama serta memerlukan perencanaan yang terperinci, tidak hanya
melibatkan masyarakat yang terdampak dan memberikan sejumlah uang sebagai
kompensasi atas kerugian (Pujiriyani, 2014)

Pasca pengadaan tanah memunculkan banyak perubahan dalam kehidupan para
masyarakat. Perubahan tersebut menimbulkan pengaruh negatif yang dirasakan
masyarakat. Dari segi ekonomi, masyarakat pada umumnya mengalami penurunan
pendapatan (Mardiah et al., 2023). Hal tersebut terjadi karena beberapa masyarakat
harus menyesuaikan dengan tempat baru. Situasi tersebut terjadi juga pada
masyarakat yang berprofesi sebagai petani. Pengadaan tanah memberikan dampak
negatif bagi petani (Sari and Yuliani, 2022).

Pasca pengadaan tanah menghadapkan petani pada dua pilihan yaitu tetap
bertahan pada profesi awal sebagai petani atau beralih ke profesi non pertanian.

Apabila, tetap bertani maka terdapat beberapa hal yang perlu dipikirkan dari mulai



lahan pertanian yang akan diolah atau pun perubahan pendapatan yang akan terjadi

(Pratiwi, 2016). Hal tersebut selaras dengan kondisi yang terdapat di Desa Palihan

dimana masyarakat yang berprofesi sebagai petani terdampak pengadaan tanah

pembangunan Yogyakarta International Airport mayoritas tetap mempertahankan

-nya. Berdasarkan uraian tersebut pertanyaan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi penguasaan dan pemilikan lahan pertanian serta
pengelolaan usaha tani sebelum dan sesudah adanya pelepasan hak dari
kegiatan pengadaan tanah?

2. Apa saja strategi yang dilakukan masyarakat Desa Palihan untuk mempertaha
nkan usaha taninya pasca kegiatan pengadaan tanah?

3. Bagaimana perubahan kesejahteraan masyarakat pasca pengadaan tanah dilihat

dari pendapatan usaha taninya?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang
dimaksud, maka skripsi ini membataskan ruang lingkup penelitian kepada
masyarakat yang masih tetap berprofesi sebagai petani dan bertempat tinggal di
Relokasi Desa Palihan dampak dari pembangunan Yogyakarta International

Airport.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk:

a Mengetahui kondisi penguasaan dan pemilikan lahan pertanian serta
pengelolaan usaha tani sebelum dan sesudah adanya pelepasan hak dari
kegiatan pengadaan tanah

b Mengetahui strategi yang dilaukan masyarakat Desa Palihan untuk
mempertahankan usaha taninya pasca kegiatan pengadaan tanah

¢ Mengetahui perubahan kesejahteraan masyarakat pasca pengadaan

tanah dilihat dari pendapatan usaha taninya



2. Peneliti berharap penelitian ini memberikan kegunaan, diantaranya:

a. Menambah referensi keilmuan dengan fokus penelitian yang baru
terkait analisis perubahan kesejahteraan dan kebertahanan usaha tani
pasca pengadaan tanah

b. Sebagai bahan masukan bagi instansi pemerintah yang bersangkutan
terhadap pengambilan kebijakan dalam perencanaan pasca pengadaan

tanah dari berbagai aspek kehidupan



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pasca kegiatan pengadaan tanah merubah dua aspek kegiatan usaha tani di Desa
Palihan. Pertama, terkait status penguasaan dan pemilikan lahan pertanian terjadi
perubahan besar dalam status kepemilikan lahan pertanian. Banyak petani kehilangan
lahan miliknya dan tidak dibelikan kembali lahan pertanain dikarenakan harga tanah
yang semakin melambung di Kecamatan Temon. Apabila, menghendaki membeli lahan
pertanian di luar Kecamatan Temon terhalang dengan regulasi berupa larangan pemilik
tanah tidak tinggal dalam satu kecamatan dengan letak tanah tersebut atau sering disebut
dengan tanah absentee. Kedua, perubahan pengelolaan lahan pertanian terutama pada
waktu Masa Tanam (MT) 3. Sebelum adanya bandara para petani mengelola lahan
tersebut dengan sistem tumpang sari untuk menghasilkan panen yang bermacam-
macam. Akan tetapi, setelah adanya bandara para petani tidak bisa mengelola lahannya
dengan sistem tumpang sari dikarenakan lahan bukan miliknya sendiri. Apabila, hasil
panen tidak maksimal maka petani penggarap hanya mendapatkan keuntungan yang
sedikit karena masih dibagi dengan sang pemilik tanah.

Persistensi yang dilakukan untuk mempertahankan usaha tani di Desa Palihan yakni
dengan tiga strategi. Pertama, strategi aktif berupa keterlibatan anggota keluarga dalam
mengelola usaha taninya. Kedua, strategi pasif yakni mengurangi biaya pengeluaran
berupa penggunaan benih hasil panen sebelumnya, serta pengurangan jenis pupuk.
Ketiga, jaringan sosial yang dilakukan berupa menjalin kerjasama atau relasi tengkulak
untuk proses pemasaran hasil pertanian.

Perubahan kesejaheraan pasca pengadaan tanah di Desa Palihan yang dilihat dari
pendapatan usaha tani mengalami penurunan. Artinya, apabila dihubungkan dengan teori
kesejahteraan yang telah ada, dapat disimpulkan masyarakat yang berprofesi sebagai
petani mengalami penurunan kesejahteraan. Oleh karena itu, para keluarga tani
mengandalkan strategi survival seperti kerja sampingan, mengurangi pengeluaran, dan

meminjam uang di bank.
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B. Saran
a. Pemerintah sebaiknya tidak hanya memfasilitasi relokasi berupa lahan untuk tempat

tinggal, akan tetapi juga memfasilitasi pengetahuan berupa pelatihan mengenai
pengelolaan lahan pertanian secara modern dengan luasan tanah yang terbatas.

b. Perlu adanya penyesuaian regulasi pada Peraturan Pemerintah No. 224 Tahun 1961
pada Pasal 3b terkait pengecualian kepemilikan tanah absentee agar ditambahkan

kepada masyarakat yang lahan pertaniannya terdampak pengadaan tanah.
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